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ABSTRAK

Etnobotani menggambarkan dan menjelaskan kaitan antara budaya manusia dan
kegunaan tanaman. Penelitian dilakukan di Padukuhan Jurug, Giriwungu,
Panggang, Gunungkidul pada bulan November hingga Desember 2017. Tujuan
penelitian ini untuk mempelajari tanaman obat yang dimanfaatkan, nilai guna
jenis, penyakit yang disembuhkan, organ yang digunakan dan cara pengolahan
tanaman bekhasiat obat oleh masyarakat di Padukuhan Jurug. Metode yang
digunakan gabungan antara kualitatif dan kuantitatif, wawancara dilakukan secara
In-dept interview dengan 45 responden yang dipilih secara Snawball sampling.
Hasil penelitian menunjukkan masyarakat yang memanfaatkan tanaman
berkhasiat obat sebagian besar berusia >60 tahun, pendidikan Sekolah Dasar, mata
pencaharian sebagai petani. Tanaman obat yang ditemukan berjumlah 45 famili
yang terdiri dari 75 spesies. Nilai guna jenis (UVs) tertinggi dijumpai pada
Bauhinia purpurea (0,53), disusul oleh Zingiber officinale (0,47) dan Amaranthus
spinousus (0,44). Pemanfaatan tanaman obat digunakan untuk menyembuhkan
berbagai penyakit ringan hingga berat. Organ tanaman yang paling banyak
digunakan adalah daun (44%), disusul oleh buah (14%) dan rimpang (8%).
Sebagian besar tanaman obat digunakan dengan cara direbus (47%), dimakan
langsung (45%) dan dibalurkan (44%).

Kata Kunci: Etnobotani, Tanaman Obat, In-depth interview, Snowball sampling,
Nilai guna jenis (UVs)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pemanfaatan tanaman sebagai bahan obat sudah sejak lama dilakukan oleh

masyarakat di Indonesia, karena manfaatnya secara langsung dapat dirasakan

(Handayani, 2015). Indonesia selain mempunyai keanekaragaman hayati

melimpah juga memiliki kekayaan etnis, pengetahuan tradisional dan budaya,

maka pemanfaatan tanaman sebagai obat juga semakin beraneka ragam (Zuhud,

2011). Pengetahuan yang dimiliki masyarakat secara tradisi merupakan salah satu

bagian dari kebudayaan suku bangsa asli dan petani pedesaan (Brush, 1994 dalam

Rahayu et al., 2006).

Setiap kelompok masyarakat mempunyai pengetahuan sendiri dalam

memanfaatkan tanaman disekitarnya, tidak hanya untuk ekonomi dan tujuan

budaya tetapi juga untuk penggunaan obat (Suswita et al., 2013). Pengetahuan

menggunakan tanaman obat diwariskan secara turun temurun antar generasi dan

pada umumnya didasarkan pada isyarat alam atau perilaku binatang (Supriadi,

2001). Akan tetapi jumlah jenis tanaman berkhasiat obat sampai saat ini belum

diketahui secara pasti, sehingga diperlukan pendokumentasian secara menyeluruh

terhadap penggunaan tanaman sebagai bahan baku pengobatan (Hidayat &

Hardiansyah, 2012).

Menurut Undang Undang Nomor 23 th 1992 tentang kesehatan, obat

tradisional adalah bahan atau ramuan bahan berupa bahan tanaman, hewan,
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mineral yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan

pengalaman. Obat ini dianggap bermanfaat bagi kesehatan karena lebih mudah

dijangkau masyarakat baik harga maupun ketersediannya, tidak menyebabkan

efek samping, dan mudah dicerna oleh tubuh (Bodeker, 2000; Martin, 2004 dalam

Nahdi et al., 2016).

Etnobotani yaitu ilmu botani yang mengkaji tentang pemanfaatan tanaman

dalam kehidupan sehari-hari dan adat istiadat suatu suku bangsa (Fakhrozi, 2009).

Penelitian etnobotani penting untuk dilakukan mengingat pengetahuan tradisional

yang semakin terdegradasi akibat kemajuan zaman (Irsyad et al., 2013). Studi

etnobotani dapat memberi kontribusi besar dalam proses pengenalan sumber daya

alam hayati serta mempertahankan kearifan lokal yang ada di suatu wilayah,

sebagai upaya untuk keanekaragaman hayati dimasa depan (Pieroni et al., 2014).

Salah satu contoh masyarakat tradisional Indonesia yang masih

mempertahankan adat dan tradisi dalam penggunaan sumber daya alam berupa

tanaman adalah masyarakat di Padukuhan Jurug. Masyarakat disana masih

mengelola hutannya dengan pengetahuan tradisional yang mereka miliki,

sehingga menciptakan kearifan lokal. Sebagian tanaman oleh masyarakat

dimanfaatkan sebagai obat dalam usaha menunjang kesehatan keluarga (Nahdi et

al, 2016). Tanaman berkhasiat obat diperoleh dari tumbuhan liar dan tumbuhan

budidaya. Alasan masyarakat menggunakan tanaman untuk pengobatan

dikarenakan berkembangnya pandangan bahwa pemanfaatan bahan alami relatif

lebih aman daripada sintetis.
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Padukuhan Jurug merupakan suatu kawasan yang terletak di Desa

Giriwungu, Kecamatan Panggang, Gunungkidul, Yogyakarta dengan luas wilayah

74 ha. Panggang terletak di bagian selatan Gunungkidul, lahannya memiliki

keunikan karena termasuk Kawasan Karst Gunung Sewu (KKGS). UNESCO

menetapkan Gunung sewu sebagai salah satu sejarah dan geopark dunia. Kawasan

karst merupakan bentang alam yang khas dengan kekayaan sumberdaya air,

sumberdaya lahan, dan sumberdaya hayati yang tinggi (Raguz, 2008).

Sebagian generasi muda saat ini sudah tidak tertarik lagi untuk

memanfaatkan tanaman berkhasiat obat dalam pengobatan, dikarenakan selain

kemajuan teknologi, rumit mengerjakan dan membutuhkan waktu lama. Kondisi

seperti ini menjadikan warisan tradisional lambat laun akan mengalami

kepunahan di tempat aslinya seiring perkembangan zaman. Oleh karena itu, kajian

etnobotani tanaman berkhasiat obat oleh masyarakat di Padukuhan Jurug perlu

dilakukan untuk menunjang upaya pelestarian dan pemanfaatannya, sebelum

jenis-jenis tersebut punah (Irsyad et al., 2013; Mackinnon et al., 2000).

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang diajukan

pada penelitian ini adalah: bagaimana kajian etnobotani tanaman obat oleh

masyarakat di Padukuhan Jurug meliputi; 1) Spesies tanaman berkhasiat obat

yang dimanfaatkan dan nilai guna jenis tanaman; 2) Penyakit yang telah

disembuhkan; 3) Bagian tanaman yang digunakan; 4) Cara pengolahan dan

pemanfaatan tanaman berkhasiat obat di Padukuhan Jurug.
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C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini untuk mempelajari

kajian etnobotani tanaman berkhasiat obat oleh masyarakat di Padukuhan Jurug

meliputi; 1) Spesies tanaman berkhasiat obat yang dimanfaatkan dan nilai guna

jenisnya; 2) Penyakit yang telah disembuhkan; 3) Bagian tanaman yang

digunakan; 4) Cara pengolahan dan pemanfaatan tanaman berkhasiat obat di

Padukuhan Jurug.

D. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan

tentang spesies tanaman yang berkhasiat sebagai obat yang ada di Padukuhan

Jurug sehingga dapat meningkatkan pemahaman masyarakat serta menjadi bahan

rujukan bagi penelitian selanjutnya khususnya mengenai keanekaragaman

tanaman obat.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan di atas, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut; Sebagian masyarakat berusia >60 th dengan pendidikan sebagian

besar SD dan memiliki mata pencaharian petani masih menggunakan berbagai

spesies tanaman berkhasiat obat untuk menyembuhkan penyakitnya. Terdapat 75

spesies di Padukuhan Jurug yang dimanfaatkan sebagai obat yang terdiri dari 45

famili, dengan nilai guna jenis (UVs) tertinggi dijumpai pada Bauhinia purpurea

(0,53) disusul oleh Zingiber officinale (0,47) dan Amaranthus spinousus (0,44).

Sebagian besar tanaman obat digunakan untuk menyembuhkan penyakit ringan

hingga berat. Organ tanaman yang paling banyak digunakan adalah daun (44%),

diikuti oleh buah (14%), rimpang (8%), (akar, batang dan daun), (batang dan

daun), Umbi (4%), dan akar, (akar dan bunga), biji, bunga, (bunga dan daun),

getah batang, getah buah dan getah daun (1%). Sebagian besar tanaman obat

digunakan dengan cara direbus (47%), dimakan langsung (45%), dibalurkan

(44%), ditumbuk (26%) dan dibakar (3%).

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan bahan kimia

aktif yang terdapat pada jenis tanaman obat yang ditemukan. Budidaya spesies

tanaman obat perlu dilakukan guna menghindari kepunahan mengingat begitu

pentingnya obat alami dari tanaman yang nantinya bisa dijadikan obat herbal atau

tradisional.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuisioner Responden

Nama :

Jenis kelamin :

Karakteritik Responden

1. Berapa usia anda ?
a. <20 tahun c. 40-60 tahun
b. 20-40 tahun d. >60 tahun

2. Apa pendidikan terakhir anda ?
a. SD c. SMA
b. SMP d. Lain-lain, sebutkan.....

3. Apa pekerjaan anda ?
a. Tidak bekerja b. Lain-lain, sebutkan.....

Penggunaan Obat Tradisional

4. Apakah anda mengetahui tentang tumbuhan obat ?
a. Ya b. Tidak

5. Apakah anda pernah menggunakan tumbuhan sebagai obat tradisional ?
a. Ya b. Tidak

6. Jika ya, darimana anda mendapatkan pengobatan tradisional ?
a. Tabib c. Lain-lain
b. Turun-temurun

7. Jenis tumbuhan obat apa saja yang saat ini terdapat di rumah anda ?
a. e. i.
b. f. j.
c. g. k.
d. h. l.

8. Jenis penyakit apa saja yang pernah diobati secara tradisional ?
a. Batuk d. Diare
b. Flu e. Lain-lain, sebutkan ......
c. Demam
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Lampiran 2. Gambar Jenis Tanaman Obat

Bayam merah

(Amaranthus tricolor)

Bayam duri

(Amaranthus spinousus)

Alpukat

(Percea americana)

Andong

(Cordyline fruticosa)

Binahong

(Anredera cordifolia)

Brotowali

(Tinospora crispa)

Cincau hijau rambat

(Cyclea barbata)

Ciplukan

(Physalis minima)

Daun Walisongo

(Schefflera grandiflora)
Dadap serep

(Erythrina lithosperma)

Yodium

(Jatropha multifida)

Ganyong

(Canna edulis)

Temu lawak

(Curcuma xanthorrhiza)
Bangle

(Zingiber purpureum)

Tapak dara

(Catharanthus Roseus)
Garut

(Maranta arundinaceae)
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Waluh

(Cucurbita moschata)

Melati

(Jasminum sambac)

Timun

(Cucumis sativus)
Terong ungu

(Solanum melongena)

Uwi

(Dioscorea alata)

Sambiloto

(Andrographis

paniculata)

Sambung nyawa

(Gyunara procumbens)

Sawi hijau

(Brassica juncea)

Pisang

(Musa paradisiaca)

Pandan

(Pandanus

amaryllifolius)

Nangka

(Artocarpus

heterophyllus)

Pare

(Momodica charantina)

Pepaya

(Carica papaya)
Meniran

(Phyllanthus niruri)

Melinjo

(Gnetum gnemon)

Kencur

(Kaempferia galanga)
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Kacang tanah

(Arachis hypogea)

Keji beling

(Strobilanthes crispa)

Kelapa

(Cocos nucifera)

Kemangi

(Ocimum basilicum)

Jeruk nipis

(Citrus aurantifolia)

Jeruk bali

(Citrus maxima)

Katuk

(Sauropus androginus)

Temu ireng

(Curcuma

aeruginosa)

Tempuyung

(Sonchus arvensis)

Singkong

(Manihot utilissima)

Sirih merah

(Piper crocatum)

Tembelekan

(Lantana camara)

Tayuman

(Bauhinia purpurea)

Srikaya

(Annona squamosa)

Talas

(Colocasia esculenta)

Sukun

(Artocarpus

communis)
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Jahe

(Zingiber officinale)

Lidah buaya

(Aloe vera)

Kenikir

(Cosmos caudatus)

Kelor

(Moringa oleifera)

Kunyit

(Curcuma longa)

Kunir putih

(Curcuma zedoaria)

Lengkuas

(Alpinia galanga)
Markisa

(Passiflora edulis)

Jagung

(Zea mays)

Cabai

(Capsicum annum)

D:\HASIL GAMBAR\127___11\IMG_3895.JPG

Sereh

(Cymbopogon nardus)

Cocor bebek

(Kalanchoe pinnata)

Sirsak

(Annona muricata)

Seledri

(Apium graveolens)

Lidah mertua

(Sansevieria trifasciata)

Kelengkeng

(Dimocarpus longan)
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Sirih hijau

(Piper bettle)

Mengkudu

(Morinda citrifolia)

Mangkokan

(Polyscias scutellaria)

Mahkota dewa

(Phaleria macrocarpa)

Bunga pukul empat

(Mirabilis jalapa)

Kumis kucing

(Orthosiphon stamineus)

Daun bawang

(Allium fistulosum)

Salam

(Eugenia polyantha)

Belimbing wuluh

(Averrhoa carambola)

Lamtoro

(Laucaena

leucocephala)

(Sumber: Data Primer, 2018)
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Lampiran 3. Perhitungan Use Value (UVs)

UVs =

UVs = jumlah total nilai guna dari suatu jenis s
UVis = jumlah nilai guna jenis s yang diberikan oleh informan i
is = jumlah total informan yang diwawancarai untuk nilai guna jenis s

No. Nama Ilmiah dan Nama Lokal Perhitungan UVs

1 Strobilanthes crispa

(Keji beling)

11

45

0,24

2 Cordyline fruticosa

(Andong)

1

45

0,02

3 Sansevieria trifasciata

(Lidah mertua)

2

45

0,04

4 Amaranthus spinousus

(Bayam duri)

20

45

0,44

5 Amaranthus tricolor

(Bayam merah)

15

45

0,33

6 Annona muricata

(Sirsak)

5

45

0,11

7 Annona squamosa

(Srikaya)

8

45

0,18

8 Apium graveolens

(Seledri)

13

45

0,29

9 Catharanthus roseus

(Tapak dara)

1

45

0,02

10 Colocasia esculenta

(Talas)

7

45

0,16

∑ UVis

is

is



54

No. Nama Ilmiah dan Nama Lokal Perhitungan UVs

11 Polyscias scutellaria

(Mangkokan)

6

45

0,13

12 Schefflera grandiflora

(Walisongo)

2

45

0,04

13 Andrographis paniculata

(Sambiloto)

10

45

0,22

14 Cocos nucifera

(Kelapa)

13

45

0,29

15 Cosmos caudatus

(Kenikir)

16

45

0,36

16 Gyunara procumbens

(Sambung nyawa)

5

45

0,11

17 Sonchus arvensis

(Tempuyung)

9

45

0,20

18 Anredera cordifolia

(Binahong)

6

45

0,13

19 Brassica juncea

(Sawi hijau)

3

45

0,07

20 Ananas calamus

(Nanas)

4

45

0,09

21 Canna edulis

(Ganyong)

4

45

0,09

22 Carica papaya

(Pepaya)

17

45

0,38

23 Kalanchoe pinnata

(Cocor bebek)

4

45

0,09
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No. Nama Ilmiah dan Nama Lokal Perhitungan UVs

24 Cucurbita sativus

(Timun)

9

45

0,20

25 Cucurbita moschata

(Waluh)

7

45

0,16

26 Momodica charantina

(Pare)

2

45

0,04

27 Dioscorea alata

(Uwi)

6

45

0,13

28 Jatropha multifida

(Yodium)

9

45

0,20

29 Manihot utilissima

(Singkong)

2

45

0,04

30 Phyllanthus niruri

(Meniran)

1

45

0,02

31 Bauhinia purpurea

(Tayuman)

24

45

0,53

32 Erythrina lithosperma

(Dadap serep)

13

45

0,29

33 Laucaena glauca

(Lamtoro)

8

45

0,18

34 Gnetum gnemon

(Melinjo)

3

45

0,07

35 Ocimum basilicum

(Kemangi)

5

45

0,11

36 Orthosiphon stamineus

(Kumis kucing)

8

45

0,18
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No. Nama Ilmiah dan Nama Lokal Perhitungan UVs

37 Percea americana

(Alpukat)

1

45

0,02

38 Aloe vera

(Lidah buaya)

12

45

0,27

39 Allium fistulosum

(Daun bawang)

15

45

0,33

40 Maranta arundinaceae

(Garut)

10

45

0,22

41 Cyclea barbata

(Cincau hijau rambat)

7

45

0,16

42 Tinospora crispa

(Brotowali)

14

45

0,31

43 Artocarpus altilis

(Sukun)

3

45

0,07

44 Artocarpus heterophyllus

(Nangka)

7

45

0,16

45 Moringa oleifera

(Kelor)

13

45

0,29

46 Eugenia polyantha

(Salam)

11

45

0,24

47 Musa paradisiaca

(Pisang)

7

45

0,16

48 Mirabilis jalapa

(Bunga pukul empat)

1

45

0,02

49 Jasminum sambac

(Melati)

1

45

0,02
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No. Nama Ilmiah dan Nama Lokal Perhitungan UVs

50 Averrhoa carambola

(Belimbing wuluh)

4

45

0,09

51 Pandanus amaryllifolius

(Pandan wangi)

2

45

0,04

52 Arachis hypogea

(Kacang tanah)

4

45

0,09

53 Passiflora edulis

(Markisa)

1

45

0,02

54 Sauropus androginus

(Katuk)

17

45

0,38

55 Cymbopogon nardus

(Sereh)

7

45

0,16

56 Zea mays

(Jagung)

5

45

0,11

57 Piper bettle

(Sirih hijau)

11

45

0,24

58 Piper decumanum

(Sirih merah)

9

45

0,20

59 Morinda citrifolia

(Mengkudu)

6

45

0,13

60 Citrus aurantifolia

(Jeruk nipis)

4

45

0,09

61 Citrus maxima

(Jeruk bali)

2

45

0,04

62 Dimocarpus longan

(Kelengkeng)

1

45

0,02
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No. Nama Ilmiah dan Nama Lokal Perhitungan UVs

63 Capsicum annum

(Cabai)

16

45

0,36

64 Physalis minima

(Ciplukan)

10

45

0,22

65 Solanum melongena

(Terong ungu)

1

45

0,02

66 Phaleria macrocarpa

(Mahkota dewa)

3

45

0,07

67 Lantana camara

(Tembelekan)

2

45

0,04

68 Alpinia galanga

(Lengkuas)

8

45

0,18

69 Curcuma aeruginosa

(Temu ireng)

3

45

0,07

70 Curcuma longa

(Kunyit)

7

45

0,16

71 Curcuma xanthorrhiza

(Temu lawak)

14

45

0,31

72 Curcuma zedoaria

(Kunir putih)

4

45

0,09

73 Kaempferia galanga

(Kencur)

9

45

0,20

74 Zingiber purpureum

(Bangle)

13

45

0,29

75 Zingiber officinale

(Jahe)

21

45

0,47
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